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ABSTRAK 

  
Kemampuan membaca pada anak usia dini merupakan dasar penting dalam perkembangan kognitif 
dan akademik mereka. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca anak-
anak usia dini di Garut melalui pemanfaatan media interaktif Marbel TK PAUD. Media ini dipilih 
karena menyediakan fitur-fitur edukatif yang dirancang secara khusus untuk anak-anak, yang 
meliputi aktivitas membaca, menulis, dan pengenalan huruf yang interaktif. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain pre-test dan post-test untuk 
mengukur perkembangan kemampuan membaca anak-anak setelah menggunakan media tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan membaca anak 
setelah menggunakan media interaktif Marbel TK PAUD. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
penggunaan teknologi interaktif dalam pembelajaran pada usia dini dapat membantu memfasilitasi 
pengembangan literasi secara efektif. 
Kata Kunci: kemampuan membaca, anak usia dini, media interaktif, Marbel TK PAUD 
 

ABSTRACT 
 
Reading skills in early childhood are a crucial foundation for their cognitive and academic development. 
This study aims to enhance the reading abilities of young children in Garut through the utilization of 
the interactive media Marbel TK PAUD. This media was chosen because it provides educational features 
specifically designed for children, including interactive reading, writing activities, and letter 
recognition. The method employed in this research is an experimental method with a pre-test and post-
test design to measure the development of children's reading skills after using the media. The results 
indicate a significant improvement in children's reading abilities after utilizing the interactive Marbel 
TK PAUD media. These findings suggest that the use of interactive technology in early childhood 
education can effectively facilitate literacy development. 
Keywords: reading skills, early childhood, interactive media, Marbel TK PAUD. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peranan penting dalam 

mengembangkan kemampuan dasar anak, termasuk kemampuan membaca. Di era digital 

ini, penggunaan media interaktif dalam proses pembelajaran menjadi semakin relevan dan 

efektif. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah Marbel, yang dirancang khusus 

untuk membantu anak-anak belajar dengan cara yang menyenangkan. Melalui pemanfaatan 

media interaktif ini, diharapkan kemampuan membaca anak usia dini di Garut dapat 

meningkat secara signifikan. (Rina Suryani, 2020). 
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Kemampuan membaca merupakan keterampilan fundamental yang harus dimiliki 

oleh anak-anak agar dapat belajar dengan baik di jenjang pendidikan selanjutnya. Namun, 

banyak anak yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan ini. Oleh 

karena itu, perlu ada upaya yang sistematis untuk meningkatkan kemampuan membaca 

mereka. Dalam konteks ini, penggunaan media interaktif seperti Marbel dapat menjadi 

solusi yang inovatif dan menarik bagi anak-anak. (Ahmad Fauzi, 2018) 

Media interaktif Marbel tidak hanya menawarkan konten yang menarik, tetapi juga 

interaksi yang membuat proses belajar menjadi lebih aktif. Dengan fitur-fitur yang ada, 

anak-anak dapat belajar sambil bermain, sehingga mereka lebih termotivasi untuk 

mengasah kemampuan membaca. Penggunaan teknologi dalam pendidikan diharapkan 

dapat menarik minat anak dan membuat mereka lebih terlibat dalam proses pembelajaran. 

(Anisa Fauziah, 2020) 

Di Garut, tantangan dalam meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini cukup 

besar, terutama di daerah-daerah terpencil. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak-anak di 

wilayah tersebut. Melalui pemanfaatan media interaktif Marbel, diharapkan dapat tercipta 

suasana belajar yang menyenangkan dan efektif, sehingga anak-anak lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan. (Iwan Setiawan, 2019) 

Dalam penelitian ini, akan diuraikan bagaimana pemanfaatan media interaktif Marbel 

dapat meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini di Garut. Melalui pendekatan 

yang sistematis dan berbasis teknologi, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif 

untuk mendukung perkembangan literasi anak-anak di daerah tersebut. Dengan demikian, 

pendidikan yang berkualitas dapat terwujud, dan anak-anak di Garut dapat memiliki bekal 

yang baik untuk masa depan mereka. (Rina Kartika, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen untuk 

mengukur efektivitas pemanfaatan media interaktif Marbel dalam meningkatkan 

kemampuan membaca anak usia dini di Garut. Penelitian ini dilakukan di salah satu lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang berlokasi di daerah tersebut. Subjek penelitian 

terdiri dari 30 anak usia 5-6 tahun yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok 

eksperimen yang akan menggunakan media interaktif Marbel dan kelompok kontrol yang 

akan menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia dini yang terdaftar di lembaga 

PAUD di Garut. Sampel diambil secara purposive sampling, yaitu memilih anak-anak yang 

memiliki kemampuan membaca dasar yang sama sebelum penelitian dimulai. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat dibandingkan secara adil antara 

kedua kelompok. 

Instrumentasi 

Instrumentasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes kemampuan 

membaca yang telah divalidasi. Tes ini terdiri dari beberapa aspek, seperti pengenalan 

huruf, pengucapan kata, dan pemahaman bacaan. Selain itu, pengamatan dan wawancara 

dengan pendidik juga dilakukan untuk mendapatkan data kualitatif tentang proses 

pembelajaran dan interaksi anak dengan media interaktif Marbel. 
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Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah pre-test, di mana 

kedua kelompok diberikan tes kemampuan membaca untuk mengukur tingkat awal 

kemampuan mereka. Setelah pre-test, kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan 

dengan menggunakan media interaktif Marbel selama enam minggu, sedangkan kelompok 

kontrol akan melanjutkan pembelajaran dengan metode konvensional. Setelah periode 

perlakuan, tahap kedua adalah post-test, di mana kedua kelompok akan diberikan tes 

kemampuan membaca yang sama untuk mengukur peningkatan kemampuan mereka. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test akan dianalisis menggunakan teknik 

statistik deskriptif dan inferensial. Uji t akan digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan signifikan antara peningkatan kemampuan membaca kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Selain itu, analisis kualitatif dari observasi dan wawancara akan 

digunakan untuk mendukung hasil kuantitatif, memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pengaruh media interaktif dalam proses pembelajaran anak usia dini. 

(Sugiyono, 2019) 

Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi yang berarti 

terhadap pengembangan pendidikan anak usia dini di Garut, khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan membaca anak melalui pemanfaatan media interaktif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pemanfaatan media interaktif 

Marbel dalam meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini di Garut. Hasil penelitian 

diperoleh dari analisis data yang dikumpulkan melalui pre-test dan post-test. Berikut 

adalah hasil yang diperoleh dari masing-masing kelompok: 

1. Hasil Pre-Test 

Sebelum perlakuan, dilakukan pre-test untuk mengukur kemampuan membaca anak-

anak di kedua kelompok. Rata-rata nilai pre-test kelompok eksperimen adalah 45, 

sedangkan rata-rata nilai pre-test kelompok kontrol adalah 46. Hal ini menunjukkan bahwa 

kedua kelompok memiliki kemampuan membaca yang relatif sama sebelum intervensi 

dilakukan. (Nana Sudjana, 2018) 

2. Hasil Post-Test 

Setelah enam minggu perlakuan, post-test dilakukan untuk mengukur peningkatan 

kemampuan membaca. Rata-rata nilai post-test kelompok eksperimen mencapai 75, 

sedangkan kelompok kontrol hanya mencapai 55. Peningkatan yang signifikan terlihat pada 

kelompok eksperimen, yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media interaktif Marbel 

berkontribusi positif terhadap kemampuan membaca anak-anak. (Suharsimi Arikunto, 

2020) 

3. Analisis Statistik 

Untuk menganalisis perbedaan antara kedua kelompok, dilakukan uji t. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 4,5 dengan p-value kurang dari 0,05. Ini 

mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan 

kemampuan membaca pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. (Sugiyono, 2018). 
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4. Observasi Kualitatif 

Pengamatan selama proses pembelajaran juga menunjukkan hasil yang positif. Anak-

anak di kelompok eksperimen terlihat lebih antusias dan aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan belajar. Mereka menunjukkan minat yang tinggi terhadap media interaktif Marbel, 

yang membantu mereka lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Wawancara 

dengan pendidik juga mengungkapkan bahwa penggunaan media ini meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan anak dalam proses belajar. (Sri Wahyuni, 2019) 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa berdasarkan hasil yang diperoleh, 

dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media interaktif Marbel secara signifikan 

meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini di Garut. Hasil penelitian ini 

menunjukkan potensi media interaktif dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih 

efektif dan menyenangkan bagi anak-anak. Oleh karena itu, disarankan untuk terus 

mengimplementasikan media interaktif dalam pendidikan anak usia dini guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran di masa mendatang. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pemanfaatan media 

interaktif Marbel terhadap kemampuan membaca anak usia dini di Garut. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif secara signifikan 

meningkatkan kemampuan membaca anak-anak, yang sejalan dengan berbagai penelitian 

sebelumnya yang menekankan pentingnya teknologi dalam pendidikan anak usia dini. 

1. Efektivitas Media Interaktif 

Media interaktif Marbel dirancang untuk membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan menyenangkan. Dalam penelitian ini, anak-anak di kelompok eksperimen 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca setelah 

menggunakan media ini selama enam minggu. Hal ini menunjukkan bahwa media interaktif 

dapat menarik perhatian anak dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. 

Pembelajaran yang berbasis permainan dapat membantu anak-anak untuk lebih mudah 

memahami materi, mengingat, dan mengaplikasikannya dalam konteks yang lebih luas. (Lia 

Mardiana, 2020) 

2. Peningkatan Keterlibatan Anak 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil penelitian adalah peningkatan 

keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Anak-anak di kelompok eksperimen terlihat 

lebih aktif dan bersemangat saat menggunakan media Marbel. Mereka lebih sering 

berinteraksi dengan konten, yang membantu mereka dalam memahami konsep membaca. 

Keterlibatan ini penting, karena anak-anak yang aktif berpartisipasi dalam pembelajaran 

cenderung memiliki hasil yang lebih baik. Pengalaman belajar yang menyenangkan ini 

menciptakan suasana yang kondusif untuk pengembangan kemampuan literasi mereka. 

(Rina Sari, 2021) 

3. Peran Pendidik 

Peran pendidik juga sangat krusial dalam implementasi media interaktif. Wawancara 

dengan pendidik menunjukkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam 

menggunakan media teknologi untuk mendukung pembelajaran. Pendidik yang terlatih 

dalam penggunaan media interaktif dapat memberikan arahan dan dukungan yang 

dibutuhkan anak-anak, sehingga penggunaan media menjadi lebih efektif. Oleh karena itu, 
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pelatihan bagi pendidik dalam menggunakan teknologi pendidikan harus menjadi prioritas 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. (Hamidah Nur, 2021) 

4. Tantangan dan Rekomendasi 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif, ada beberapa tantangan 

yang perlu diatasi. Salah satunya adalah akses terhadap teknologi yang mungkin terbatas di 

beberapa daerah di Garut. Untuk mengatasi hal ini, penting bagi pihak berwenang untuk 

menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai. Selain itu, disarankan agar media 

interaktif ini diintegrasikan dalam kurikulum PAUD secara menyeluruh, sehingga semua 

anak dapat merasakan manfaatnya. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini memberikan bukti bahwa pemanfaatan media interaktif Marbel dapat 

meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini di Garut. Pembelajaran yang 

menyenangkan dan interaktif tidak hanya membantu anak dalam mengembangkan 

keterampilan membaca, tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka. Oleh 

karena itu, pengintegrasian media interaktif dalam pendidikan anak usia dini harus 

dipertimbangkan sebagai strategi penting untuk mendukung perkembangan literasi anak 

di masa depan. (Lisa Fitriani, 2020) 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media interaktif Marbel secara 

signifikan meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini di Garut. Hasil analisis 

menunjukkan adanya peningkatan yang jelas dalam kemampuan membaca anak-anak yang 

menggunakan media interaktif dibandingkan dengan mereka yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa media interaktif dapat menjadi 

alat yang efektif dalam mendukung proses pembelajaran. 

Selain itu, keterlibatan dan motivasi anak-anak selama proses pembelajaran juga 

meningkat, yang menunjukkan bahwa belajar melalui media interaktif tidak hanya 

menyenangkan, tetapi juga bermanfaat untuk perkembangan literasi mereka. Peran 

pendidik dalam mengarahkan penggunaan media ini sangat penting, sehingga pelatihan 

bagi pendidik perlu diutamakan agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan 

optima. 

Meskipun terdapat tantangan dalam akses terhadap teknologi, hasil penelitian ini 

memberikan harapan bahwa integrasi media interaktif dalam pendidikan anak usia dini 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan agar lembaga 

pendidikan dan pemerintah berupaya untuk menyediakan sumber daya yang diperlukan 

serta mengintegrasikan media interaktif ke dalam kurikulum PAUD secara luas. Dengan 

demikian, anak-anak di Garut dapat memperoleh kesempatan yang lebih baik untuk 

mengembangkan kemampuan membaca mereka dan mempersiapkan diri untuk 

pendidikan selanjutnya. 
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